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ABSTRAK

Hibah merupakan suatu pemberian yang dilakukan secara
sukarela dengan carapihak pemberi memberikan suatu pemberian
tanpa adanya paksaan untuk memberikan kepada pihak penerima
tanpa mengharapkan imbalan apapun serta dilakukannya pada saat
pemberi masih dalam keadaan hidup. Hibah dapat dialihkan ke orang
lain melalui peralihan hak melalui hibah. Praktik peralihan tanah
hibah yang terjadi di Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan ini berawal dari praktik hibah tanah
seluas 12x20 meter di awal, kedua belah pihak telah meninggal dunia
sehingga tanah hibah tersebut jatuh kepada ahli waris dari penerima
hibah. Namun dari pihak ahli waris merasa tidak membutuhkan tanah
tersebut sehingga tanah tersebut dialihkan kepada orang lain.Namun
pada saat peralihan tanah hibah tersebut akta hibah di awal tidak
ditemukan namun peralihan tanah hibah tersebut tetap dilakukan, para
pihak berniat mengurus akta hibah tersebut setelah dilakukannya
praktik peralihan tersebut terlebih dahulu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: Bagaimana
praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain yang terjadi di Desa
Gunung Terang Kecamatan kalianda Kabupaten Lampung Selatan dan
bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif tentang praktik
peralihan tanah hibah ke pihak lain yang terjadi di Desa Gunung
Terang Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktik peralihan tanah hibah ke
pihak lain yang terjadi di Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan dan untuk mengetahui tinjauan hukum
Islam dan hukum positif terhadap praktik peralihan tanah hibah ke
pihak lain yang terjadi di Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan.Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dan bersifat deskriptif normatif yang dilakukan pada praktik
peralihan tanah hibah ke pihak lain yang terjadi di Desa Gunung
Terang. Sumber data yang di gunakan yaitu sumber data primer yang
peneliti dapatkan langsung dari wawancara kepada pihak-pihak yang
terkait dalam praktik peralihan tanah hibah tersebut dan sumber data
sekunder yang peneliti dapatkan dari buku dan jurnal yang berkaitan
dan menunjang untuk penelitian ini yaitu tentang tinjauan hukum
Islam dan hukum positif tentang praktik peralihan tanah hibah ke
pihak lain.

Hasil penelitian ini yaitu peralihan tanah hibah ke pihak lain
yang terjadi di Desa Gunung Terang ini merupakan termasuk hibah



biasa dimana dilakukan secara sukarela dan masih dalam keadaan
hidup. Praktik peralihan tanah hibah ini seluas 12x20 meter persegi,
yang mana tanah tersebut dari pemberian orang lain kemudian
dialihkan kembali ke pihak lain melalui hibah juga. Praktik peralihan
hibah ini tidak menggunakan akta hibah dikarenakan akta hibah di
awal telah hilang.Secara hukum Islam praktik ini diperbolehkan
karena sudah memenuhi rukun dan syarat hibah yaitu adanya pemberi
hibah, penerima hibah, objek hibah dan adanya ijab dan gqabul.
Sedangkan menurut hukum positif belum sesuai dan tidak
diperbolehkan karena tidak adanya akta hibah yang di daftarkan di
depan pejabat pembuat akta tanah (PPAT).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum membahas lebih lanjut tentang judul skripsi
ini, maka penulis akan terlebih dahulu memberikan penjelasan
tentang istilah dari judul ini. karena judul adalah sebuah
kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas,
apalagi dalam sebuah penelitian ilmiah. Karena dengan
adanya penegasan judul dari arti dan makna tersebut
diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman dalam
pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan dalam
penelitian ini dan juga langkah ini merupakan langkah
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas.

Skripsi  yang akan penulis teliti  berjudul
“TinjauanHukum Islam dan Hukum Positif Tentang Praktik
Peralihan Tanah Hibah kePihak Lain (Studi Kasus di Desa
Gunung Terang, Kecamatan kalianda, kabupaten Lampung
Selatan)”. Adapun beberapa istilah yang perlu penulis uraikan
adalah sebagai berikut:

Hukum Islam merupakan seperangkat peraturan
berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah
laku manusia mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku dan
mengikat untuk semua umat yang beraga Islam.

Hukum Positif adalah sekumpulan asas dan kaidah-
kaidah hukum tertulis yang sedang berlaku pada saat ini dan
mengikat secara umum maupun khusus dan ditegaskan oleh
pemerintah atau pengadinan dalam negara Indonesia. 2

Peralihan adalah pergantian atau perlintasan dari
keadaan yang satu kepada keadaan yang lain.

'Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam,
(Jakarta : Kencana, 2014), 10.

?| Gede Pantja Astawa, Dinamika Hukum dan llmu Perundang-Undangan
di Indonesia, (bandung: PT Alumni, 2008), 56.

1



Hibah merupkan berupa akad atau perjanjian yang
objeknya adalah pemberian suatu harta ataupun benda oleh
seseorang kepada orang lain pada waktu masih hidup tanpa
mengharapkan penggantian apapun.®

Berdasarkan uraian tersebut yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah untuk menyelidiki dan membahas secara
lebih mendalam serta untuk mempelajari gambaran secara
umum terhadap “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif
Tentang Praktik Peralihan Tanah Hibah ke Pihak Lain (Studi
Kasus di Desa Gunung terang, Kecamatan Kalianda,
kabupaten Lampung Selatan)”.

B. Latar Belakang Masalah

Sebagai manusia sosial sudah menjadi kodrat bagi
setiap manusia untuk hidup diantara manusia lain dalam suatu
pergaulan masyarakat. Hal ini disebabkan manusia cenderung
mempunyai keinginan untuk selalu hidup bersama.*Tindakan
manusia baik berupa perbuatan ataupun ucapan, dalam ibadah
maupun muamalah, berupa tindakan pidana atau perdata,
masalah akad atau pengelolaan, dalam syariat Islam semuanya
masuk dalam wilayah hukum menurut kesepakatan para
ulama.® Di dalam ajaran Islam Figh Muamalah yang secara
umum bermakna aturan-aturan Allah yang mengatur manusia
sebagai makhluk sosial dalam semua urusan yang bersifat
duniawi. Secara khusus dalamFigh Muamalah mengatur
berbagai akad atau transaksi yang membolehkan manusia
saling memiliki harta benda dan saling tukar-menukar manfaat
berdasarkan syariat yang ada dalam ajaran Islam.®

*Muhammad Ajib, Figh Hibah dan Waris, (Jakarta : Rumah Figih
Publishing, 2019), 11.

*Rahman syamsuddin, Pengantar Hukum Indonesia (Jakarta: Prenadamedia
Group,2019), 4.

°Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Fikih (Jakarta; Pustaka Amani, 2003),
1.

® Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Publisher Kencana,
2019),.2.
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Ajaran agama Islam terdapat pemberian hadiah atau
memberikankepemilikan suatu harta yang diberikan secara
sukarela kepada orang lain dan dimanasi pemberi masih
dalam keadaan hidup.Suatu pemberian tersebut disebut
dengan hibah. Memberikan hibah atau hadiah dapat
menghilangkan kedengkian dan akan menimbulkan rasa
saling mencintai, dari hal tersebut dapat dilihat bahwa suatu
perbuatan hibah merupakan suatu perbuatan yang dianjurkan
dalam Islam dimana hibah dapat mempererat persaudaraan
antara sesama umat Islam.

Hibah dalam hukum positif hampir saja memiliki arti
yang sama dengan hukum islam,dalam pasal 1666 ayat (1)
KUHPerdata penghibahan adalah suatu persetujuan dengan
mana seseorang penghibah meyerahkan suatu barang secara
cuma-cuma, tanpa dapat menariknya kembali, untuk
kepentingan seseorang yang menerima penyerahan barang
itu.’Dalam hibah terdapat suatu yang disebut dengan peralihan
atas tanah melalui penghibahan hak atas tanah. Hak atas tanah
dapat beralih dari satu orang ke orang lain merupakan suatu
hal yang di sebut peralihan atas tanah. Hal ini juga merupakan
sebuah perbuatan hukum yang sengaja untuk dilakukan
dimana dengan bertujuan agar hak atas tanah dapat berpindah
dari seseorang yang mengalihkan kepada seseorang yang
menerima pengalihan.?

Perbuatan hukum seperti peralihan hak atas tanah
dilakukan pada saat pemegang haknya masih dalam keadaan
hidup.’Cara untuk dapat mempermudah pemindahan hak atas
suatu benda ataupun barang secara sah agar bisa mendapatkan
kekuatan hukum juga diatur dalam hukum positif. Hal
tersebut sangatlah diperlukan karena apabila suatu saat
dikemudian hariakan terjadi suatu perselisihan atau terjadi

Tim BIP, Himpunan Peraturan Perundang-Undang KUHPer (Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata), (Jakarta: Bhuana Iimu Populer, 2018), 460.

® Tri Susilaningsih, “Terbitnya sertifikat hak atas tanah akibat peralihan
hak yang cacat hukum”, Jurnal Cakrawala Hukum, Vol. 8, No. 1 juni 2017, 119.

®Arba, Hukum Agraria Indonesia (Jakarta : Sinar Grafika, 2015), 146.



masalah dengan barang atau hak itu maupun pada para pihak
yang terkait dalam pelaksanaan praktik hibah tanah tersebut,
para pihak yang bersangkutan dapat menjadikan hal itu
sebagai suatu bukti karena sudah adanya pengakuan
hukum.Berpindahnya hak milik atas tanah karena dialihkan /
pemindahan suatu hak harus dibuktikan dengan akta yang
dibuat oleh dan dihadapan pejabat pembuat akta tanah
(PPAT). Berpindahnya hak milik atas tanah ini harus
didaftarkan ke kantor pertanahan Kabupaten/Kota setempat
untuk dicatat dalam buku tanah dan dilakukan perubahan
nama dalam sertifikat dari pemilik tanah yang lama kepada
pemilik yang baru.'®

Kasus pelaksanaanperalihan hibah tanahyang terjadi
di Desa Gunung Terang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan ini terdapat praktik peralihan tanah hibah ke
pihak lain yang dilakukan oleh anak dari penerima hibah,
pihak penghibah dan penerima hibahawal telah meninggal
dunia sehingga tanah hibah itu turun kepada anak dari si
penerima hibah. Anak dari keturunan penerima hibah ini
mengalihkan tanah hibah itu kepada orang lain. Permasalahan
dalam kasus ini adalah tanah hibah di awal itu belum
disertifikatkan dan surat tanah hibah itu hilang hamun tanah
hibah tersebut tetap dihibahkan kepada orang lain tanpa
adanya surat hibah yang dilakukan pada awal praktik hibah
tanah tersebut. Salah satu syarat peralihan hak atas tanah
melalui hibah ini yaitu dengan adanya surat akta tanah yang
didaftarkan di depan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT).
Namun, pada saat dilakukannya peralihan tanah hibah ke
pihak lain yang terjadi di Desa Gunung Terang, Kec.
Kalianda, Lampung Selatan ini, surat akta tanah hibah yang
dilakukan pada saat hibah di awal belum ditemukan oleh para
pihak yang terlibat dalam praktik hibah ini, sehingga pada saat
dilakukannya peralihan tanah hibah ke pihak lain ini tidak
menggunakan akta hibah tanah tersebut, namun para pihak

©yrip Santoso, Hukum Agraria Kajian Komperhensif (Jakarta: Kencana,
2017), 94.
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tetap saja melanjutkan praktik peralihan tanah hibah ke pihak
lain itu.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih dalam tentang tinjauan hukum Islam dan
hukum positif tentang praktik peralihan tanah hibah ke pihak
lain (studi kasus Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda,
Lampung Selatan).

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu area spesifik yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Melalui fokus penelitian ini
dapat ditentukan dengan jelas pokok permasalahan yang
menjadi konteks pembahasan sehingga tidak terlalu meluas
keluar dari pembahasan yang akan dikaji. Agar penelitian ini
tidak terlalu luas cakupannya, maka penelitian ini berfokus
pada Praktik Peralihan Tanah hibah ke Pihak lain yang di
tinjau dari hukum Islam dan hukum positif yang terjadi di
Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain di
Desa Gunung Terang, Kecamatan Kalianda, Lampung
Selatan?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif
terhadap praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain di
Desa Gunung Terang?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui dan memahami praktik peralihan tanah
hibah ke pihak lain di Desa Gunung Terang Kecamatan
Kalianda, Lampung Selatan.



2. Untuk Mengetahui dan Memahami dari tinjauan hukum
Islam dan hukum positif terhadap praktik peralihan tanah
hibah ke pihak lain.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan agar mampu memberikan
pemahaman untuk masyarakat tentang pandangan dari
hukum Islam dan hukum positif terhadap praktik
peralihan tanah hibah ke pihak lain dan diharapkan dapat
membantu memperluas pemahaman ilmu pengetahuan
dalam bidang yang berkaitan dengan skripsi ini.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
acuan pertimbangan dan masukan tentang praktik
peralihan tanah hibah ke pihak lain, khususnya bagi
masyarakat Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda,
Lampung Selatan. Dan penelitian ini juga dimaksudkan
sebagai syarat bagi penulis untuk memenuhi tugas akhir
untuk memperoleh gelar sarjana hukum di jurusan
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah UIN Raden
Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelumnya telah terdapat penelitian terdahulu, antara
lain yaitu :Pertama skripsi oleh Nashihatun Nafiah (2018)
dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Hibah Harta Gono-Gini oleh Isteri kepada Anak
Kandung Tanpa Persetujuan Suami”. Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, yang dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa kasus hibah harta gono-gini
oleh isteri kepada anak kandung tanpa persetujuan suami
seharusnya di adakannya persetujuan antara kedua belah pihak
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suami dan isteri yang akan melakukan hibah, karena tanpa
persetujuan hibah tersebut tidak diperbolehkan bahkan bisa
menyebabkan perselisihan.'" Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini ialah terdapat pada praktiknya yaitu
sama-sama mengambil tentang tentang tinjauan hukum Islam
mengenai  hibah, sedangkan perbedaannya penelitian
terdahulu berfokus tentang harta gono-gini oleh isteri kepada
anak kandung tanpa persetujuan suami sedangkan penelitian
sekarang berfokus pada praktik peralihan tanah hibah ke pihak
lain.

Kedua skripsi oleh Feti Martiya (2019) dengan
penelitiannya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Hibah Tanah Bersyarat”.Fakultas Syariah,
UIN Raden Intan Lampung, yang dalam penelitiannya
berfokus pada praktik pemberian hibah tanah dengan syarat
dimana terdapat syarat pengucualian bahwa isi tanaman
tumbuh diatasnya tidak secara keseluruhan dan ada nya pihak
ketiga dapat memanfaatkan tanaman tumbuh diatas tanah
yang dihibahkan."> Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang ialah sama-sama tentang hibah dalam
tinjauan hukum Islam, sedangkan perbedaannya penelitian
terdahulu berfokus pada hibah tanah menggunakan syarat,
penelitian ini berfokus pada praktik peralihan tanah hibah ke
pihak lain.

Ketiga skripsi oleh Hapshary Noor Diansaputri (2018)
dengan penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan Peralihan
Hak Atas Tanah Karena Hibah di Kecamatan Gondong
Kabupaten Grobogan”.Fakultas Hukum Universitas Islam
Sultan Agung. Yang dalam penelitiannya berfokus untuk
mengetahui pelaksanaan peralihan hak satas tanah karena
hibah, masalah apa saja yang biasa muncul dalam pelaksanaan

“Nashihatun Nafiah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hibah Harta Gono-
Gini oleh Isteri Kepada Anak Kandungnya Tanpa Persetujuan Suami, (Skripsi, UIN
Sunan Ampel), 2018.

2Feti Martiya, Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Praktik Hibah Tanah
Bersyarat, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung), 2019



peralihan hak atas tanah dan solusi untuk menyelesaikan
masalah tersebut.”®Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang ialah sama-sama membahas tentang
peralihan tanah karena hibah, namun perbedaan penelitian
sekarang dalam praktiknya yaitu peralihan tanah hibah ke
pihak lain dan ditinjaun dari hukum Islam dan hukum Positif
sedangkan penelitian terdahulu hanya tentang pelaksanaan
peralihan hak atas tanah karena hibah.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) ialah penelitian yang dilakukan dikehidupan
yang sebenarnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan pada pengolahan data-data yang bersumber dari
lapangan atau lokasi penelitian.*Dalam penelitian ini,
peneliti akan langsung mengamati dan meneliti langsung
tentang praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain yang
terjadi di Desa Gunung Terang, Kecamatan Kalianda,
Kabupaten Lampung Selatan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat  deskriptifnormatif.Penelitian
deskriptif ialah penelitian yang disusun untuk memberikan
gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang
berasal dari subjek atau objek sebuah
penelitian.”®Sedangkan normatif ialah penelitian yang
didasarkan kepada bahan hukum primer dan sekunder,

¥Hapshary Noor Diansaputri, Pelaksanaan Peralihan Hak Atas Tanah
Karena Hibah di Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan, (Skripsi, Uiversitas
Islam Sultan Agung), 2018.

“Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, ( Bandung :
Mondar Maju, 1996), 32.

®Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta : Salemba Empat,
2011), 13.
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yaitu penelitian yang mengacu kepada norma-norma yang
terdapat dalam peraturan perundang-
undangan.*®Penelitian ini disebut penelitian deskriptif
yaitu karena penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang
berasal dari subjek atau objek dari sebuah penelitian."’

a.

Sumber Data Penelitian

Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari responden atau
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini data primer di
dapatkan langsung dari sumbernya dengan cara
wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk
dokumen yang kemudian dicatat oleh peneliti. Dalam
penelitian ini diperoleh langsung dari lapangan
tentang praktik peralihan tanah hibah kepihak lain di
DesaGunung Terang Kecamatan Kalianda, Lampung
Selatan.

Data Sekunder

Data sekunder yang menjadi pendukung dari masalah
yang terdapat dalam penelitian ini atau sumber data
yang diperoleh dari buku-buku atau dokumen yang
berhubungan dengan tinjauan hukum Islam dan
hukum positif terhadap praktik peralihan tanah hibah
ke pihak lain.

4. Populasi dan Sampel

1) Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik yang dapat ditetapkan oleh penelitian
untuk dipelajari  lalu kemudian dapat ditarik

850eryono Soekarno, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Ul Press,

1984), 20.

Y Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011),

13.
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2)

kesimpulan.’®* Adapun populasi yang terdapat dalam
penelitian berjumlah 10 orang yaitu, 1 kepala desa, 2
orang saksi saat peralihan hibah, 2 orang keluarga
pemberi hibah (al-wahib) pertama, 1 orang keluarga
penerima pemberian hibah(al-mauhub lahu) pertama, 1
orang penerima peralihan hibah, 1 orang (keluarga
penerima peralihan hibah) dan 2 warga.

Sampel

Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga bisa
mewakili populasinya.”®Dalam menentukan ukuran
sampel di penelitian ini peneliti menggunakan rumusan
yang apabila responden kurang dari 100 orang maka
sampel diambil semua dan sehingga penelitian ini
merupakan penelitian populasi.Dikarenakan populasi
dalam penelitian ini kurang dari 100 orang yaitu yang
hanya 10 orang maka keseluruhan populasi dijadikan
sampel jadi penelitian ini disebut penelitian populasi.

5. Metode Pengumpulan Data

a.

b.

Observasi

Observasi merupakan media mencari informasi dengan
pengamatan langsung dan menyelidiki sendiri tanpa
harus meminta pendapat dari responden.”® Dalam
penelitian ini peneliti mengamati langsung tentang
praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain yang terjadi
di Desa Gunung Terang, Kecamatan Kalianda,
Kabupaten Lampung Selatan.

Wawancara

Wawancara merupakan cara mengumpulkan data
dengan melibatkan rangsangan lisan-verbal dan
membalas dalam tanggapan lisan-verbal.”* Wawancara

¥Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Deepublish, 2019), 45.

¥pid.,
Dypid.,
Apid.,

47.
93.
96.
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yang peneliti gunakan dengan cara wawancara bebas
dimana yaitu dengan menyiapkan beberapa pertanyaan
yang telah peneliti buat dan menanyakan langsung
tentang hal yang berkaitan dengan permasalahan yang
peneliti sedang teliti ini.Hal ini tujuannya agar dapat
mengetahui fakta yang terjadi dari keterangan hasil
wawancara tersebut. Objek yang akan diwawancarai
adalah orang orang yang Dberkaitan dengan
permasalahan terhadap praktik peralihan tanah hibah
ke pihak lain ini.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan
untuk memperoleh data berupa catatan dan dokumen
lain yang ada hubungannya dengan masalah
penelitian.??  Metode pengumpulan data melalui
dokumentasi berupamencari data tertulis atau tercetak
tentang fakta yang akan dijadikan sebagai bukti
penelitian yang dilakukan di Desa Gunung Terang
Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan.

6. Metode Pengolahan Data

Setelah data peneliti terkumpul seluruhnya maka
langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang akan
diproses sesuai dengan langkah berikut:

a. Pemeriksaan Data (Editing)

Pengoreksian pada data yang telah dikumpulkan, karena
kemungkinan data yang masuk tidak logis atau
meragukan.

b. Sistematika Data (Sistemstizing)

Tujuannya untuk menempatkan data menurut kerangka
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.?®

225amsu, Metode Penelitian, (Jambi : Pusaka, 2017), .99.
Zamirullah, Zainal Abidin, Pengantar metode penelitian Hukum, (Jakarta:
Balai Pusaka, 2006), 107.
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7. Analisis Data

Analisis data ialah suatu cara untuk mencari
pemecahan yang merupakan kenyataan yang diperoleh,
penelitian ini di analisa sesuai dengan kajian penelitian
yaitu tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap
praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yang bersifat deskriptif normatif dimana
digunakan untuk mencari gambaran atau hasil dari sebuah
peristiwa atau fenomena pada masyarakat dan normatif
yang mengacu pada norma-norma dalam peraturan
perundang-undangan. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan induktif yang mana dilakukan dengan
pemeriksaan terhadap kejadian yang di selelidiki agar
mendapatkan kesimpulan dari rumusan masalah yang telah
ditentukan sejak awal penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan secara keseluruhan dalam
penelitian ini yaitu:

Penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu bab | yaitu
pendahuluan. Bab | terdiri dari beberapa sub bab vyaitu
penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, focus dan sub-fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relean, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Hal tersebut adalah sebagai langkah
awal dalam mengantarkan isi penelitian dalam pembahasan
kepada bab selanjutnya.

Bab Il terdiri tentang landasan teori yang berkaitan
dengan praktik hibah. Dalam bab ini terdiri dari 2 sub bab
yaitu hibah dalam hukum Islam dan hibah dalam hukum
positif. Sub bab hibah dalam hukum islam terdiri dari
pengertian hibah, dasar hukum hibah, rukun dan syarat hibah,
macam-macam hibah, hikmah hibah, peralihan tanah hibah.
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Sedangkan sub bab hibah secara hukum positif terdiri dari
pengertian hibah, dasar hukum hibah, unsur hibah, rukun dan
syarat hibah, subjek dan objek hibah, cara memperoleh hibah,
hapusnya hibah dan peralihan tanah hibah.

Bab Il terdiri dari deskripsi objek penelitian. Dalam
bab ini terdiri dari 2 sub bab yaitu gambaran lokasi penelitian
dan praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain yang terjadi di
Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda Kabupaten
Lampung Selatan.

Bab IV berisi tentang analisi data yang berisi dari sub
bab yaitu praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain yang
terjadi di Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan dan Tinjauan hukum Islam dan
hukum positif tentang praktik peralihan tanah hibah ke pihak
lain yang terjadi di Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan.

Bab V terdiri dari penutup, yang meliputi kesimpulan
dan rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada
bab-bab di atas terdahulu dapat disimpulkan bahwa peralihan
tanah hibah ke pihak lain yang terjadi di Desa Gunung Terang
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan adalah sebagai
berikut:

1. Praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain yang terjadi di
Desa Gunung Terang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan inimerupakan termasuk hibah biasa
dimana pemberi hibah memberikan suatu pemberian secara
sukarela tanpa imbalan apapun dan dilakukan pada saat
masih hidup. Praktik ini bermula dari adanya bentuk
peralihan hibah tanah seluas 12x20 meter persegi dimana
tanah yang didapatkan dari hasil pemberian hibah dari orang
lain kemudian dialihkan kembali ke orang lain melalui hibah
juga. Praktik peralihan tanah hibah ke pihak lain yang terjadi
di Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda Kabupaten
Lampung Selatan tersebut akta hibah di awal dilakukan
hibah tidak ditemukan sehingga pada peralihan tanah hibah
ke pihak lain tersebut tidak menggunakan akta hibah.

2. Secara tinjauan hukum Islam tentang peralihan tanah hibah
ke pihak lain yang terjadi di Desa Gunung Terang
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan sudah
sesuai secara hukum Islam dimana sudah terpenuhinya
rukun dan syarat akad hibah yaitu bahwa sudah adanya
orang yang menghibahkan (al-wahib), bahwa adanya orang
yang menerima hibah (al-mauhub lahu), bahwa adanya
objek yang dihibahkan (al-mauhub bih) dan bahwa sudah
dilakukan dengan ijab dan gabul dalam praktik peralihan
tanah hibah ke pihak lain tersebut.Sedangkan secara tinjauan
hukum positif terhadap praktik peralihan tanah hibah ke
pihak lain yang terjadi di Desa Gunung Terang Kecamatan

63
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Kalianda Kabupaten Lampung Selatan ini belum sesuai
dengan peraturan yang ada saat ini, yang dimana seharusnya
praktik hibah dengan adanya akta hibah tanah yang
dilakukan didepan Pejabat Pembuat Akta Tanah(PPAT),
namun ada peralihan tanah hibah ke pihak lain yang terjadi
di Desa Gunung Terang Kecamatan Kalianda Kabupaten
Lampung Selatan ini tidak menggunakan akta hibah dimana
hanya secara lisan dan disaksikan oleh pihak yang terkait
sehingga praktik ini tidak sesuai dan tidak diperbolehkan
menurut hukum positif.

B. Rekomendasi

1. Manusia dalam kehidupan bermasyarakat hendaknya saling

tolong-menolong dalam hal kebajikan, apalagi dalam tolong
menolong dapat membantu terciptanya kerukunan dalam
bermasyarakat dan mempererat tali persaudaraan yang ada.
Sehingga seperti halnya pemberian hibah antar sesama dapat
membantu kita dalam hal tolong menolong dan mendapatkan
pahala kebajikan dari Allah SWT.

Pada pelaksanaan hibah atau peralihan hibah hendaknya
harus memenuhi peraturan dan hukum yang berlaku baik itu
dalam hukum Islam maupun harus memenuhi dalam Hukum
Positif yang berlaku di Negara kita yang mana yaitu sebagai
Negara hukum.
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